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Abstract: The purpose of this study , to determine whether there are differences in the professional competence of teachers from schools have accreditation different , as well as the role of teacher competence in the development of student learning outcomes. This study is a qualitative research. The research data was obtained from questionnaires, interviews, and documentation. The sample in this study is SMA Srijaya Negara accredited A, and SMA Tri Dharma accredited B, sample selection using purposive sampling technique. The results showed the professional competence of teachers from schools with accreditation A is maximal. This is evidenced by the indicators of professional competence in SMA Srijaya Negara is 3.57. Professional competence of teachers from schools with accreditation B is also not much different. The results show the indicators of professional competence of 3.51. It can be concluded the research in SMA Srijaya Negara show professional competence indicators 1 to 15 inclusive category or has a maximum height, this is evidenced by the value of each indicator over of 2.55. The results of the in SMA Tri Dharma show professional competence, only the indicator 12 on the use of media or props that is low or not maximized. Student learning outcomes in SMA Srijaya Negara and SMA Tri Dharma equally showed satisfactory results, with the acquisition of a high value of student learning outcomes.
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Abstrak: Tujuan penelitian ini, untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kompetensi profesional guru dari sekolah yang memiliki akreditasi berbeda, serta peran kompetensi guru dalam pengembangan hasil belajar siswa. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data penelitian ini diperoleh dari hasil kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian ini adalah SMA Srijaya Negara terakreditasi A dan SMA Tri Dharma terakreditasi B, pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan kompetensi profesional guru dari sekolah yang memiliki akreditasi A sudah maksimal. Hal ini dibuktikan dengan pemenuhan indikator kompetensi profesional di SMA Srijaya Negara sebesar 3.57. Kompetensi profesional guru dari sekolah yang memiliki akreditasi B juga tidak jauh berbeda. Hasil penelitian menunjukkan pemenuhan indikator kompetensi profesional sebesar 3.51. Dapat disimpulkan hasil penelitian di SMA Srijaya Negara menunjukkan kompetensi profesional indikator 1 sampai 15 termasuk kategori tinggi atau sudah maksimal, hal ini dibuktikan dengan nilai dari setiap indikator di atas 2.55. Hasil penelitian di SMA Tri Dharma menunjukkan kompetensi profesional, hanya indikator 12 tentang penggunaan media atau alat peraga yang termasuk kategori rendah atau belum maksimal. Dampak kompetensi profesional guru di SMA Srijaya Negara dan di SMA Tri Dharma sama-sama menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan perolehan nilai yang tinggi dari hasil belajar siswa.
Kata kunci: kompetensi profesional guru, hasil belajar siswa 
1. PENDAHULUAN
Standar kompetensi guru dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Semua kompetensi guru di atas sangat erat kaitannya dengan keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan, maka diharuskan seorang guru memiliki empat kompetensi tersebut. Dalam penelitian ini  dibahas mengenai kompetensi profesional guru bahasa Indonesia. Kompetensi profesional guru perlu untuk diketahui, karena kompetensi tersebut berkaitan dengan  proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. Selain itu, dalam kompetensi profesional, guru dituntut untuk menguasai materi pembelajaran secara luas dan medalam mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah. Ada beberapa indikator yang harus dimiliki oleh guru sebagai tuntutan kompetensi profesional guru, hal tersebut tertulis dalam Permendiknas no. 16 tahun 2007. Pekerjaan seorang guru dalam arti yang seharusnya adalah pekerjaan profesional, yaitu pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus disiapkan untuk itu.
Melihat hasil penelitian tersebut, maka peneliti ingin melihat kompetensi profesional guru bahasa Indonesia Sekolah Menengah Atas swasta di Palembang yang berguna untuk mewujudkan tujuan dari hasil pembelajaran. Peneliti bermaksud ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan kompetensi profesional guru  dari sekolah yang memiliki akreditasi yang berbeda, serta ingin mengetahui peran kompetensi profesional guru dalam pengembangan hasil belajar siswa.
2. MODEL, ANALISIS, DAN RANCANGAN
2.1 Pengertian dan Peran Guru
Guru adalah sosok yang digugu dan ditiru. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 disebutkan, guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

  

Aqib (2010: 2) mengatakan bahwa guru adalah pemimpin utama yang menjadi tulang punggung atau kekuatan yang menjadi andalan dalam mengemban tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Sedangkan tugas utama bagi seorang guru adalah mendidik, mengajar, melatih, membimbing, menilai, dan mengevaluasi peserta didik.
  

Sugiyanto (2013: 1) mengatakan bahwa, guru dapat melaksanakan perannya sebagai berikut,
1. fasilitator, yang menyediakan kemudahan-kemudahan bagi siswa dalam proses belajar–mengajar;

2. pembimbing, yang membantu siswa mengatasi kesulitan pada proses belajar-mengajar;

3. penyedia lingkungan, yang berupaya menciptakan lingkungan belajar yang menantang bagi siswa agar mereka melakukan kegiatan belajar dengan bersemangat;

4. model, yang mampu memberikan contoh yang baik kepada siswa agar berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di dunia pendidikan;

5. motivator, yang turut menyebarluaskan usaha-usaha pembaruan kepada masyarakat khususnya kepada subjek didik, yaitu siswa;

6. agen perkembangan kognitif, yang menyebarluaskan ilmu dan teknologi kepada siswa dan masyarakat;
7. manajer, yang memimpin kelompok siswa dalam kelas sehingga keberhasilan proses belajar mengajar tercapai.
2.2 Pengertian Kompetensi
UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 disebutkan kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi adalah kesatuan yang menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dinilai, yang terkait dengan profesi tertentu. Suyanto (2013:1) mengatakan, kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau kecakapan.

McLeod dalam Suyanto (2013:1) mendefinisikan kompetensi sebagai perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. Kompetensi guru sendiri merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban secara bertanggung jawab dan layak di mata pemangku kepentingan.
2.4 Kompetensi Profesional
Dalam penjelasan pasal 10 ayat 1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen disebutkan bahwa yang dimaskud dengan kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. Selanjutnya Sanjaya dalam Istiqomah (2013; 159), menyebutkan bahwa  kompetensi profesional adalah kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan. 

Sedangkan Suyanto (2013: 21) sebutan “guru profesional” mengacu pada guru yang telah mendapat pengakuan secara formal berdasarkan ketentuan yang berlaku, baik dalam kaitan dengan jabatan maupun latar belakang pendidikan formalnya. Pengakuan ini dinyatakan dalam bentuk surat keputusan, ijazah, akta, sertifikat, dan sebagainya baik yang menyangkut kualifikasi maupun kompetensi.
2.4 Tuntutan Kompetensi Profesional Guru
Suyanto (2013: 43-44) menyebutkan bahwa sebagai guru yang berkompeten ia harus memiliki:

a. pemahaman terhadap karakteristik siswa;

b. penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun kependidikan;

c. kemampuan penyelenggaraan yang mendidik;

d. kemauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas dan kepribadian secara berkelanjutan.

Merriam dalam Suyanto (2013: 44) menyarankan agar kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru adalah,

a. memahami motivasi para siswa;

b. memahami kebutuhan belajar siswa;

c. memiliki kemampuan yang cukup tentang teori dan praktik;

d. mengetahui kebutuhan masyarakat para pengguna pendidikan;

e. mampu menggunakan beragam metode dan teknik pembelajaran;

f. memiliki keterampilan mendengar dan berkomunikasi (lisan dan tulisan);

g. mengetahui bagaimana menggunakan materi yang diajarkan dalam praktik kehidupan nyata.

h. memiliki pandangan yang terbuka untuk memperkenankan siswa mengembangkan minatnya masing-masing;

i. memiliki keinginan untuk terus memperkaya pengetahuannya dalam melanjutkan studinya;

j. memiliki kemampuan untuk melakukan evaluasi suatu program pembelajaran.

Sedangkan menurut Sanjaya dalam Istiqomah (2013: 158), meguraikan kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru sebagai berikut,

a. kemampuan untuk meguasai landasan kependidikan, misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai, baik tujuan nasional institusional, tujuan kurikuler, maupun tujuan pembelajaran;

b. pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang tahapan perkembangan peserta didik, paham tentang teori-teori belajar, dan sebagainya;

c. kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkannya;

d. kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran;

e. kemampuan merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran;

f. kemampuan dalam menyusun program pembelajaran;

g. kemampuan dalam melaksanakan unsur-unsur penunjang, misalnya paham akan administrasi sekolah, bimbingan, dan penyuluhan;

h. kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.



Westby dan Gibson dalam Suyanto (2013: 23) ciri-ciri profesionalitas dibidang kependidikan sebagai berikut,

a. memiliki kualitas layanan yang diakui oleh masyarakat;

b. memiliki sekumpulan bidang ilmu pengetahuan sebagai landasan dari sejumlah teknik dan prosedur yang unik dalam melakukan layanan profesinya;

c. memerlukan persiapan yang sengaja dan sistematis, sebelum orang itu dapat melaksanakan pekerjaan profesional dalam bidang pendidikan;

d. memiliki mekanisme untuk melakukan seleksi sehingga orang yang memiliki kompetensi saja yang bisa masuk ke profesi bidang pendidikan;
e. memiliki organisasi profesi untuk meningkatkan layanan kepada masyarakat.
2.5
Kerangka Berpikir











Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
2.6 Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu metode pengkajian atau metode penelitian suatu masalah yang tidak didesain atau dirancang menggunakan prosedur-prosedur statistik. Subroto (2010: 8) mengatakan, penelitian kualititatif bersifat deskriptif.
2.7 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Swasta di kota Palembang, sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini adalah Semester Ganjil Tahun Ajaran 2014/2015.
2.8 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sekumpulan orang, hewan, tumbuhan, atau benda yang mempunyai karakteristik tertentu yang akan diteliti (Mulyatiningsih, 2012: 9). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Sekolah Menengah Atas Swasta yang ada di kota Palembang. Dari beberapa Sekolah Menengah Atas swasta tersebut akan dilakukan teknik purposive sampling untuk menentukan sampel yang digunakan. Menurut Arikunto (2010: 97) sampling bertujuan (purposive sampling), digunakan jika peneliti mempunyai pertimbangan-pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya.

Untuk menghemat waktu penelitian dikarenakan akan berlangsungnya ujian semester, maka peneliti mengambil satu sekolah yang terakreditasi A dan satu sekolah terakreditasi B, serta pemilihan sekolah yang juga dikarenakan lokasinya mudah dikunjungi peneliti. Guru  yang dijadikan objek penelitian adalah guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas X, XI, dan XII Sekolah Menengah Atas Swasta di Palembang. 

Table 3.1

Sampel Penelitian

	No.
	Nama Sekolah
	Akreditasi 

	1.
	SMA SRIJAYA NEGARA
	A

	2.
	SMA TRI DHARMA
	B


2.9 Sumber Data


Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang yang merespon atau orang yang menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.




Sumber data dalam penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia kelas X, IX, dan XII dari SMA Srijaya Negara yang terakreditasi A, dan SMA Tri Dharma yang terakreditasi B. Pertanyaan di dalam angket yaitu tentang Permendiknas no. 16 tahun 2007,  pertanyaan wawancara juga masih terkait dengan kompetensi profesional. Adapun indikatornya sebagai berikut.

	No.
	Permendiknas no. 16 tahun 2007

	1.
	Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu.

	2.
	Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

	3.
	Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.

	4.
	Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif.

	5.
	Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi.


2.10 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi persiapan penelitian, pelaksanaan dan pengambilan kesimpulan. 

1. Persiapan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah:

a. Menentukan subjek penelitian dan sampel dengan mencari data SMA Swasta di Palembang.

b. Menyusun instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Dokumentasi digunakan sebagai rekap seluruh kegiatan penelitian baik berupa foto kegiatan penelitian dan kegiatan pembelajaran, nilai siswa, dan surat izin penelitian.

2. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Swasta di Palembang dengan sampel guru bahasa Indonesia kelas X, XI dan XII dari tiap sekolah. Peneliti melakukan kuesioner, mewawancarai, dan mengumpulkan dokumentasi.

3. Tahap Pembahasan dan Pengambilan Kesimpulan
Melakukan pembahasan dan menyimpulkan hasil penelitian dari analisis data hasil kuesioner, wawancara dan dokumentasi.
2.11 Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kualitatif. Cara pengumpulan data merupakan cara yang dipakai untuk mengumpulkan data dengan metode-metode tertentu. Metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Metode Kuesioner


Mulyatiningsih (2012: 28) mengatakan, kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh subjek penelitian. 


Djojosuroto (2010: 50) menyatakan bahwa kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
Dalam penelitian ini digunakan kuesioner tertutup dengan bentuk check list. Angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang (√) pada kolom atau tempat yang sesuai (lihat lampiran 1).
2. Metode Wawancara


Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi yang dilakukan secara lisan (Mulyatiningsih, 2012: 32). Sedangkan menurut Djojosuroto (2010: 47-48), wawancara peneliti dapat melihat langsung reaksi apa yang didapatkan dari responden yang terjadi secara spontanitas.
3. Metode Dokumentasi


Untuk melengkapi data yang diperoleh, dilakukan pengumpulan data dengan metode dokumentasi. Dokumentasi digunakan sebagai rekap seluruh kegiatan penelitian baik berupa foto kegiatan penelitian, nilai siswa, dan surat izin penelitian.

2.12 Metode Analisis Data

Patton dalam Lexy J. Moelong dalam Mulyatiningsih (2012: 43) menjelaskan hasil analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian. Sedangkan menurut Taylor dalam Mulyatiningsih (2012: 43), analisis data adalah cara atau tata usaha untuk menemukan jawaban dari masalah yang telah dirumuskan berdasakan data penelitian.


Langkah-langkah analisis data:

1) Penggolongan data.

Kegiatan yang dilakukan antara lain: (1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil kuesioner, wawancara, dan dokumentasi; (2) mencari hal-hal yang dianggap penting dari setiap aspek temuan penelitian. Dengan demikian, diharapkan data yang didapat mengarah pada tujuan penelitian yang ingin dicapai. Data hasil wawancara digolongkan dengan mengelompokkan jawaban dari responden yang dianggap sama. Data hasil kuesioner, jawaban tiap butir soal mendapat skor pada masing-masing alternatif jawaban. Alternatif jawaban SL (selalu) mendapat skor 4, SR (sering) mendapat skor 2, K (kadang-kadang) mendapat skor 2, dan TP (tidak pernah) mendapat nilai 1.

Hasil data kuesioner dianalisis dengan menjumlahkan skor jawaban kemudian dihitung dengan menggunakan cara Arikunto (2010: 285-286) “banyaknya orang yang memilih jawaban pada kolom tertentu harus dikalikan dengan nilai kolom, sehingga diperoleh nilai untuk tiap-tiap kolom. Kemudian nilai tersebut dijumlahkan, diperoleh nilai untuk butir-butir pertanyaan. Untuk mengetahui peringkat nilai akhir untuk butir yang bersangkutan, jumlah nilai tersebut harus dibagi dengan banyaknya responden yang menjawab angket tersebut”.


Berdasarkan hasil deskripsi di atas, maka peneliti menyimpulkan, bahwa rumus untuk mencari jumlah nilai adalah JN = (KP x n…) + (KP x n…) penjumlahan disesuaikan dengan berapa banyak responden yang memilih kategori penilaian. Setelah itu, untuk mendapatkan rata-rata nilai  X= JN / JR.

Ket :

KP
= kategori penilaian

n (…)
= jumlah responden yang memilih kategori

JN
= jumlah nilai

X
= rata-rata nilai

JR
= jumlah responden 

Setelah diketahui hasilnya, maka akan dilihat dan dikaitkan pula dengan nilai belajar siswa.

2) Penyajian Data


Setelah penggolongan data, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penelitian ini menggunakan penyajian data dengan teks yang bersifat naratif. Data yang disajikan dalam penelitian ini berbentuk rangkuman secara deskriptif, diharapkan dari data yang diperoleh akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi

3) Verifikasi



Mulyatiningsih (2012: 188) mengatakan data yang dimasukkan dalam basis data perlu dibaca minimal oleh dua orang yang memiliki tingkat ketelitian tinggi. Setiap data yang dimasukkan perlu diverifikasi yaitu dicek ulang oleh pembaca kedua. Apabila tidak terdapat perbedaan antara pembaca pertama dan kedua dalam entry data, maka data dapat dilanjutkan ke proses berikutnya tetapi apabila ada perbedaan, kesalahan entry data dapat segera diperbaiki.


Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu: (1) melakukan proses pengecekan ulang mulai dari pelaksanaan observasi, wawancara, dan dokumentasi; (2) membuat kesimpulan untuk dilaporkan sebagai hasil dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan yang diperoleh diharapkan merupakan jawaban dari fokus penelitian yang dirumuskan.
3. HASIL

Penelitian ini menggunakan guru bahasa Indonesia sebagai subjek penelitian, yang ingin diketahui adalah kompetensi profesional guru tersebut. Sampel dalam penelitian ini ialah guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas X, XI, dan XII. Dan guru yang akan diteliti berasal dari SMA Srijaya Negara yang terakreditasi A dan SMA Tri Dharma yang terakreditasi B. Jumlah guru yang ada di SMA Srijaya ada 6 guru bahasa Indonesia yang mengajar di kelas X, XI, dan XII, sedangkan guru bahasa Indonesia yang mengajar di SMA Tri Dharma ada 3 orang guru. Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan kuesioner dan wawancara, diperoleh hasil penelitian sebagai berikut.

3.1 Kuesioner Guru

Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan potensi guru, menyebutkan secara rinci kompetensi profesional mencakup lima indikator. Maka dari itu, dalam kuesioner, peneliti menggunakan lima indikator tersebut. Ringkasan hasil penelitian dengan pengumpulan data melalui kuesioner mengenai kompetensi profesional guru bahasa Indonesia dapat diuraikan sebagai berikut.
A. Hasil kuesioner SMA Srijaya Negara
Dari hasil analisis terhadap kompetensi guru yang dilakukan di SMA Srijaya Negara, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru bahasa Indonesia di sekolah tersebut sudah maksimal dengan mendapatkan rata-rata nilai 3.57, hal ini dibuktikan juga dengan perolehan data tidak terdapat indikator yang termasuk kategori rendah 
B. Hasil kuesioner di SMA Tri Dharma
Dari hasil analisis terhadap kompetensi profesional guru yang dilakukan di SMA Tri Dharma, diperoleh data yang menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru bahasa Indonesia di sekolah tersebut belum terlalu maksimal, hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai yang berjumlah 3.51, dan terdapat satu indikator yang termasuk dalam kategori rendah. Terlebih media belajar di sekolah yang terbatas menjadi kendala saat proses belajar mengajar. Selain itu, indikator lainnya termasuk dalam kategori tinggi.
4.1.2
Wawancara Guru
A.
Hasil wawancara di SMA Srijaya Negara
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia, ditemukan beberapa guru yang kurang merespon pertanyaan dengan hanya menjawab ya atau setuju tanpa memberi alasan, peneliti beranggapan bahwa sebagian responden sepertinya kurang mengerti dengan kompetensi profesional guru. Namun, ada juga guru yang mengerti dan merespon jawaban dengan memberikan alasan atau penjelasan. Beberapa guru di sekolah juga mengaku melaksanakan kompetensi profesional guru, seperti tindakan reflektif dengan melakukan PTK dan evaluasi dari kegiatan belajar mengajar .
B.
Hasil wawancara di SMA Tri Dharma

Hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia di SMA Tri Dharma hampir tidak jauh berbeda dengan hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia di SMA Srijaya Negara. Guru di sekolah tersebut juga kurang mengerti dengan Permendiknas tentang kompetensi profesional guru. Peneliti menemukan adanya guru yang baru mengetahui tentang Permendiknas itu sendiri. Dari delapan indikator tersebut, terdapat jawaban dari responden yang menunjukkan bahwa responden tidak mengerti dengan pertanyaan tersebut seperti pertanyaan pada indikator ke 7, tentang cara mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Terdapat jawaban responden yang tidak sesuai dengan pertanyaan yang diberikan.
4.2 Pembahasan

A. Kompetensi Profesional Di SMA Srijaya Negara

Guru bahasa Indonesia di SMA Srijaya Negara dinilai sudah memiliki kompetensi profesional, hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian. Dengan menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan, tidak akan ada lagi kendala saat guru tersebut tengah melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Mengenai penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran/ bidang yang diampu. Dalam penelitian, guru di sekolah dianggap telah menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Mereka pun beranggapan penguasaan tersebut penting untuk menunjang kegiatan belajar mengajar.

Hasil analisis data angket SMA Srijaya Negara.
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 Gambar 4.1 Grafik hasil kuesioner SMA Srijaya Negara

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kompetensi profesional guru dari sekolah yang memiliki akreditasi A sudah maksimal. Baik dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun evaluasi pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan pemenuhan indikator kompetensi profesional guru bahasa Indonesia di SMA Srijaya Negara sebesar 3.57. Kompetensi dianggap rendah atau belum maksimal, apabila hasil rata-rata nilai kuesioner memperoleh data dibawah 2.00, dan kompetensi dianggap sedang apabila hasil rata-rata nilai dibawah 3.00.

Kategori nilai:

a. Tinggi
:
3.00 – 4.00

b. Sedang
:
2.00 – 2.99

c. Rendah
:
1.00 – 1.99

B. Kompetensi Profesional Di SMA Tri Dharma
Kompetensi profesional pertama yang harus dikuasai oleh guru adalah menguasai materi, struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Guru bahasa Indonesia di SMA Tri Dharma dinilai juga sudah menguasai hal tersebut karena memperoleh rata-rata nilai 3.51, hal ini dapat dilihat pada hasil penelitian.
Hasil persentase masing-masing indikator dapat dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambar 4.2 Grafik hasil kuesioner SMA Tri Dharma

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum kompetensi profesional guru dari sekolah yang memiliki akreditasi B tidak jauh berbeda dengan sekolah yang terakreditasi A. Baik dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, maupun evaluasi pembelajaran. Perbedaannya hanya terletak pada media belajar yang tidak tersedia seperti lcd projector dan lain sebagainya. Hasil penelitian menunjukkan pemenuhan indikator kompetensi profesional guru Bahasa Indonesia di SMA Tri Dharma sebesar 3.51, nilai tersebut termasuk kategori tinggi. Perbedaan angka diantara dua sekolah tersbut hanya selisih 0.06 angka saja. Kompetensi dianggap rendah atau belum maksimal, apabila hasil rata-rata nilai kuesioner memperoleh data dibawah 2.00, dan kompetensi dianggap sedang apabila hasil rata-rata nilai dibawah 3.00.

Kategori nilai:

a. Tinggi
:
3.00 – 4.00

b. Sedang
:
2.00 – 2.99

c. Rendah
:
1.00 – 1.99

C. Perbandingan Kompetensi Profesional SMA Srijaya Negara dan SMA Tri Dharma

Telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingan kompetensi profesional yang dimiliki guru bahasa Indonesia diantara dua sekolah yang memiliki akreditasi berbeda, yaitu sekolah yang terakreditasi A dan sekolah yang terakreditasi B. Berdasasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Srijaya Negara yang terakreditasi A dan Tri Dharma yang terakreditasi B, data dari hasil kuesioner kedua sekolah ini sama-sama mendapatkan hasil yang memuaskan. Di SMA Srijaya Negara semua indikator pertanyaan mendapatkan nilai yang tinggi, sedangkan di SMA Tri Dharma hanya terdapat satu indikator yang medapatkan nilai yang rendah, yaitu menggunakan media dan alat peraga, dengan alasan keterbatasan fasilitas sekolah.

Nilai yang diperoleh dari hasil angket yang diberikan untuk guru bahasa Indonesia dari kedua sekolah tidak jauh berbeda, SMA Srijaya Negara memperoleh nilai lebih tinggi dengan perbedaan angka 0.06, SMA Srijaya Negara memperoleh rata-rata nilai 3.57, sedangkan SMA Tri Dharma memperoleh rata-rata nilai 3.51. Perbandingan nilai diantara keduanya dapat dilihat pada diagram di bawah ini.
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Gambar 4.3 Grafik perbandingan kompetensi profesional.
D. Hasil Belajar Siswa
Semua guru yang berperan sebagai responden dalam penelitian ini mengaku setuju, jika kompetensi profesional guru berpengaruh terhadap tujuan dari proses belajar mengajar. Oleh karena itu, peneliti pun beranggapan, bahwa tingkat kompetensi profesional guru bahasa Indonesia berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Maka, penelitian ini dilakukan selain untuk melakukan perbandingan, juga untuk mengetahui dampak kompetensi profesional guru bahasa Indonesia terhadap hasil belajar siswa.

Setelah dilakukan penelitian dan mendapatkan hasil, bahwa kompetensi profesional guru bahasa Indonesia di SMA Srijaya Negara sudah maksimal, dan di SMA Tri Dharma sudah hampir maksimal. Hasil belajar siswanya pun sangat memuaskan (lihat lampiran), nilai siswa diambil dari nilai ulangan harian. Dikarenakan guru yang profesional dengan menguasai materi, standar kompetensi, dan kompetensi dasar, maka proses pembelajaran pun akan berjalan dengan lancar, dan memudahkan siswa untuk mengerti dan memahami apa yang diajarkan sehingga tercapailah tujuan dari pembelajaran.
4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional guru bahasa Indonesia di SMA Srijaya Negara maupun di SMA Tri Dharma menerapkan 15 indikator kompetensi profesional menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 dalam proses mengajar. Hasil penelitian di SMA Srijaya Negara menunjukkan pemenuhan kompetensi profesional indikator 1 sampai 15 termasuk kategori tinggi atau sudah maksimal, hal ini dibuktikan dengan nilai dari setiap indikator di atas 2.55, karena nilai 2.55 ke bawah dikategorikan rendah. Hasil penelitian di SMA Tri Dharma menunjukkan pemenuhan kompetensi profesional, hanya indikator 12 tentang penggunaan media atau alat peraga, agar materi pelajaran yang disampaikan lebih muda dipahami peserta didik, yang termasuk kategori rendah atau belum maksimal, selain itu semua indikator sudah termasuk kategori tinggi atau maksimal.
Peran kompetensi profesional guru bahasa Indonesia di SMA Srijaya Negara maupun di SMA Tri Dharma sama-sama menunjukkan hasil yang memuaskan, dengan perolehan nilai yang tinggi dari hasil belajar siswa. Ini menandakan keberhasilan keprofesionalan guru.

Adapun saran yang diharapkan dalam penelitian ini adalah, kompetensi profesional setiap guru, baik guru bahasa Indonesia maupun guru bidang studi lainnya, harus lebih diperhatikan lagi dalam proses belajar mengajar. Seorang guru haruslah memiliki kompetensi profesional guna mencapai tujuan dari pembelajaran. Karena, guru yang dianggap layak untuk mengajar adalah guru yang profesional. Pihak sekolah pun perlu memperhatikan fasilitas sekolah, karena kendala dalam proses pembelajaran di SMA swasta rata-rata dikarenakan fasilitas yang kurang mewadai. Dalam penelitian ini, sering ditemukan jarangnya penggunaan media belajar dengan alasan kurangnya fasilitas sekolah. Diharapkan perhatian lebih tidak hanya pada sekolah negeri, tetapi juga pada sekolah swasta.
Selain guru di SMA Srijaya Negara dan Tri Dharma, sekolah-sekolah lainnya pun harus meningkatkan kompetensi profesional, karena sebagian besar keberhasilan dalam tujuan pembelajaran selain pada kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, juga tergantung pada kompetensi profesional guru, seperti pemahaman materi, struktur, dan pola pikir keilmuan guru, indikator ini menjadi pokok utama dalam kegiatan belajar mengajar. Karena, ini bertujuan agar dapat meningkatkan mutu pendidikan Indonesia menjadi lebih baik lagi.
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